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1.1.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dewasa ini perekonomian dihadapkan pada berbagai macam
tantangzm'. seperti belum stabilnya harga minyak bumi, krisis ekonomi,
serta krisis moneter. Keadaan yang kurang menguntungkan ini berdampak
negatif' terhadap APBN. Dari keseluruhan penerimaan negara yang
bersumber dari dalam negeri, penerimaan yang berasal dari sektor migas
sampai tahun 1986 (US § 6.966 juta) masih merupakan sumber penerimaan
vang penting. Pada waktu itu, jika dilihat dari penerimaan ekspor (hal ini
menandakan bahwa ekspor pada tahun 1986 dan sebelumnya dikuasai oleh
ekspor migas, setelah tahun 1986 ekspor migas tidak mendominasi ekspor
Indonesia lagi tetapi lebih dikuasai oleh ekspor non migas), peranan
minyak dalam ekspor total sclalu melampaui 50 %. Namun jika melihat
perkembangan harga dan permintaan minyak dunia yang tidak stabil
penerimaan dari sektor ini tidak dapat diharapkan lonjakan yang besar,
seperti yang terjadi dalam Pelita 1I dan permulaan Pelita I1Il. Untuk
membiayai pelaksanaan pembangunan yang semakin meningkat terutama
pada masa PJP Il pemerintah tidak lagi sepenuhnya dapat bertumpu pada
penerimaan yang berasal dari minyak bumi. Hal tersebut tentu saja sangat

terkait dengan fluktuasi harga minyak di pasar internasional yang tidak




menentu dan cadangan migas di dalam negeri yang sermakin menipis (Agus

Sudibyo. 1995: 40).

Keadaan yang demikian maka pada saat sckarang ini perekonomian
Indonesia telah diarahkan untuk meningkatkan peran sektor non migas.
Peran serta ckspor noa migas pada PJP H akan semakin penting dan
strategis. karena beberapa alasan sebagai berikut ( Agus Sudibyo, 1995:
42):

. Penerimaan ckspor sangat diperlukan untuk membayar hutang dan
bunga luar negeri. Devisa yang dihasilkan dari ekspor diperlukan untuk
membayar kewajiban hutang dan bunga luar negeri. Pengeluaran untuk
impor yang terus membengkak tidak bisa dituntaskan, karena sektor
industri kita dibangun berdasarkan industri strategi subtitusi impor yang
umumnya boros devisa.

. Penerimaan ekspor yang tinggi juga diperlukan untuk membentuk

[

cadangan devisa yang memadai. Berarti tidak hanya untuk mengurangi
defisit ncra;ca perdagangan, tetapi juga untuk memperoleh struktur
pembayaran vang cukup aman untuk menjaga nilai tukar rupiah.
3. Pencrimaan ¢kspor non  migas dapat mengurangi Kketergantungan
terhadap sumber penerimaan migas.
Scktor non migas dari PJIP Il akan dijadikan tulang punggung
ekspor Indonesia. Sementara itu penyempurnaan terhadap ketentuan dan
kebijaksanaan untuk mendorong ekspor non migas terus berlanjut agar

sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi. Ekspor non migas



Indonesia masih menghadapi berbagai permasalahan yang pada umumnya
berkisar pada, produk ckspor yang belum bervariatif dan masih standart,
sehingga mudah ditiru dan disempurnakan oleh negara-ncgara pesaing,
ketergantungan produk dalam negeri terhadap bahan baku impor yang
masih tinggi, kemampuan dunia usaha dan instansi terkait dalam
mengantisipasi perubahan pasar masih llcmah, koordinasi program, dan
kegiatan ckspor scrta pembinaan dunia usaha secara nasional belum
optimal, kondisi ini masih ditambah lagi dengan gencarnya isu lingkungan.

Perkembangan ckspor migas yang sclalu berfluktuasi dan juga nilai
ckspor non migas yang terus meningkat setiap tahunnya dapat ditunjukkan
pada tabel 1.1. scbagai berikut :

Tabel 1.1
Perkembangan Nilai Ekspor 1992 - 2002
(Dalam Juta US $)

| Total Non T

Tahun | ekspor Migas Pertumbuhan A%
92/93 | 33.967,0 | 23.260.1 - -
93/94 | 36.823,0 | 27.077,2 0.164105 | 16,4105
9495 | 40.053,4 | 30.350.8 0.120899 | 12,0899
05/96 | 45.418,0 | 34.953.6 0.151653 | 15,1653
96/97 | 49.814,8 | 38.093,0 0.089816 8,9816
97/98 | 53.443.,6 | 41.821,1 0.097868 9,7868
98/99 | 48.847,6 | 40.975,5 -0.02022 -2,022
99/00 | 48.665,4 | 38.873.2 -0.05131 -5.131
00/01 | 62.124,0 | 47.7574 (.228543 | 22,8543
0102 | 56.320,9 | 43.684.0 -0.08528 -8.528
'02/03 | 57.158,8 | 45.046,1 0.031167 3,1167

Sumber: Statistik Indonesia dan statistik keuangan 2002




Tabel 1.2
Perkembangan Variabel Ekspor 1992 - 2002

Bunga
Tahun | Pinjaman | Kurs GDP Tingkat
(%) (singapura) Inflasi
0293 | 1209 | 2,062 | 309.677.7 164
93/94 8.72 2110 | 329.775.8 198
94/95 9.87 2.200 | 354.604.7 3.23
93/96 13,62 2308 | 383.762.3 3.12
96/97 1413 3383 [ 4144189 1,63
97/98 30,52 3.648 | 433.685,2 47.23
9899 64.08 8.025 | 4103729 36,81
99/00 25.19 7.100 [ 3765577 6,10
00/0 1 10,70 | 9.595 | 397.666.3 10.74
Cot02 | 1261 | 10400 | 411,132 1142
L0203 | 1589 ] 8940 [ 412,123 _ 625

Dari tabel 1.1. terlihat bahwa dari tahun 1992 sampai tahun 1999
nilai ¢kspor Indonesia terus menurun, hal ini di_sebabkan karena
perkembangan ckspor Indonesia tidak terlepas dari perekonomian baik di
dalam negeri dan di luar negeri. Tetapi terjadi peningkatan nilai ekspor
Indonesia pada tahun 2000, peningkatan yang terjadi cukup besar yaitu
scbesar 27.9853%, tetapi hal ini tidak berlangsung lama pada tahun
berikutnya yaitu pada tahun 2001 mengalami penurunan yang cukup besar
juga vaitu scbesar 31,3823%, tetapi pada tahun 2002 mengalami kenaikan
lagi yaitu scbesar 11,64 +7%.

Kctahanan ekonomi yang semakin mantap tercermin antara lain
pada semakin pentingnya peran sektor non migas, terutama industri
pengolahan, meningkatnya daya saing produksi dalam negeri, meluasnya
diversifikasi ekspor, semakin meningkatnya peran scktor swasta dalam
perekonomian serta berkurangnya ketergantungan keuangan pemerintah

terhadap sektor migas. Lambatnya pertumbuhan permintaan dalam negeri
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dapat diimbangi olch pesatnya pertumbuhan permintaan luar negeri yang tercermin
dari peningkatan ckspor, khususnya ckspor non migas yang cukup mengesankan
sehingga pertumbuhan eckonomi masih cukup tinggi. Peningkatan daya saing
produk-produk dalam negeri, meialui tingkat pemakaian kapasitas yang lebih tinggi
serta pemakaian kapasitas baru yang berasal dari investasi-investasi pada tahun’
sebelumnya. Perkembangan tersebut telah memperkuat struktur ekspor Indonesia,
schingga momentum ekspor non migas telah terasa di Indonesia. Dengan latar
belakang yang telah diuraikan diatas maka penulis tertarik untuk meneliti masalah
in1 dengan judul Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Volume Ekspor

Non Migas Indonesia Dengan Pendekatan ECM.

Perumusan Masalah

Banyak faktor yang mempengaruhi laju perkembangan ckspor non migas di
Indonesia. Melihat pcrkcmbangan ckspor non migas, tampak bahwa ckspor non
migas menunjukkan peranan yang semakin penting dalam perekonomian sehingga
pada masa-masa yang akan datang harus lebih ditingkatkan peranannya yang
akhimya akan berpengaruh positif bagi penerimaan pemerintah dan perkembangan
perekonomian secara keseluruhan, Dari uraian di atas maka dapat diambil rumusan

masalah sebagai berikut




1.1.

1.2

Bagaimana pengaruh kurs rupiah, harga ckspor non migas, dan suku bunga

pinjaman terhadap volume ckspor non migas Indonesia terhadap Singapura?

Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis pengaruh kurs, harga ekspor non migas, dan suku bunga

pinjaman terhadap volume ekspor non migas Indonesia terhadap Singapura.

Manfaat Penelitan
Beberapa manfaat yang diharapkan bisa diperoleh  setelah selesainya
penchitian ini. Manfaat-manfaat tersebut adalah -

I. Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang berhubungan
dengan Kurs rupiah terhadap US $, penetapan tingkat suku bunga pinjaman,
maupun kebijakan-kebijakan ekspor non migz;s,

2. Sebagai referensi bagi penelitian-penelitian sejenis atau berhubungan dengan

penelitian i



LS. Sistematika Penulisan

BAB1 :Pendahuluan

Pada bab ini akan diuraikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan,
dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi

BAB II : Tinjauan Umum Subyck Penclitian

Dalam bab ini akan diuraikan tentang gambaran / keadaan ekspor di Indonesia
BAB IlI : Kajjan Pustaka

Kajian pustaka dirnaksudkan untuk mendokumentasikan dan mengkaji hasil-
hasil Dari penelitian-penclitian yang pernah ada pada arca yang sama. Dari
kajian ini dapat ditemukan kelemahan dan kekurangan pada penelitian yang lalu.
BAB IV : Landasan Teori

Landasan teori yang dimaksudkan disini untuk mengemukakan teori-teori yang
dapat digunakan dalam pemecahan masalah, dalam hal ini memuat landasan
teori yang berkaitan dengan ekspor non migas.

BAB V : Metode Penelitiz n.

Bab ini memuat metode pemecahan masalah yang digunakan untuk melakukan
analisis persoalan guna menghasilkan pengolahan data yang tepat, yang meliputi
metode pengumpulan data, dan alat analisis yang digunakan.

BAB VI : Analisa Data.

Bab ini menjelaskan keterangan tentang dari hasil pengolahan data yang telah
dilakukan yémg ada, yang merupakan masukan dalam penganalisaan faktor-

faktor yang mempengaruhi ekspor non migas Indonesia, serta mengurai




pembahasan-pembahasan  yang  dilakukan  berdasarkan  ruang  lingkup
pembahasan.

BAB VIl : Kesimpulan dan Saran.

Bab ini mengemukakan kesimpulan yang diperoleh dari pemecahan masalah
serta memberikan saran yang diperlukan dalam pelaksanaan hasil pemecahan

masalah.



BAB Il

TINJAUAN UMUM SUBYEK PENELITIAN

2.1. Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi Indonesia terjadi pada tahun 2004, dengan
persentase 4.7 persen. Namun, hal itu tidak akan memadai untuk mengurangi
pengangguran. Hal tersebut juga tidak akan cukup berarti untuk mengurangi
kemiskinan dan ketegangan sosial. Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada
tahun 2005 awal mengalami kenaikan scbhesar berkisar 5.1 persen atau naik
sebesar 0.4 persen (Kompas 25 Maret 2005).

Menurut Chatib Basri (Kompas 7 Juli 2003), sebuah survei yang
dilakukan Badan Pusat Statistik (BPS) memperlihatkan kondisi buruk di
scktor manufaktur, terutama tekstil, pakaian jadi, dan alas kaki. Gambaran
lain, kincrja —ekspor Indonesia pada periode  1995-2003 tampaknya
memperlihatkan pengalihan ke produk berorientasi sumber daya alam. Di sisi
lain, daya saing scktor manufaktur terus menunjukkan penurunan, kecuali
untuk produk minyak sawit, bahan-bahan percetakan, kertas tulis, dan produk
elektronik.

Gambaran ckspor Indonesia menjadi lebih runyam adalah daya saing
ekspor Indonesia yang menurun. Hal tersebut diperburuk oleh proteksionisme

negara tujuan ekspor.
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Melihat kondisi ekonomi setelah krisis yang masih memprihatinkan,
ditambah lambatnya reformasi kelembagaan, pemulihan ekonomi yang cepat
tampaknsa belum akan terjadi dalam waktu dekat untuk Indonesia. Iklim
investasi juga masih suram, schubungan dengan masih munculnya berbagai
persoalan perburuhan serta kelembagaan dan birokrasi pemerintahan (Agunan

P. Samosir, 2004: 3).

2.2. Perkembangan Nilai Ekspor Indonesia

Perkembangan nilai ekspor Indonesia sampai dengan tahun 1986
masih didominasi oleh ekspor migas. Tetapi sejak tahun 1987 dominasi
ekspor tersebut beralih ke¢komoditi non migas. Pergeseran ‘ini terjadi setelah
pemerintah mengeluarkan serangkaian kebijakan dan deregulasi di bidang
ckspor. sehingga memungkinkan produsen dan eksportir untuk meningkatkan
ekspor non migas. Pada tahun 1998 nilai ekspor non migas telah mencapai
83,88 persen dari total nilai ekspor Indonesia, sementari itu pada tahun 1999
peran nilai ckspor non migas tersebut sedikit menurun menjadi 79,88 persen
atau nilainya 38.873.2 juta USS$ (turun 5,13 persen). Hal ini berkaitan erat
dengan krisis moneter yang melanda Indonesia sejak pertengahan 1997. pada
tahun 2000 terjadi peningkatan ckspor yang pesat, baik untuk total maupun
tanpa migas yaitu menjadi 62.124,0 juta US Dollar (27,66 persen) untuk total
ckspor, dan 47.757,4 juta US Dollar (22,85) untuk non migas.namun
peningkatan tersebut tidak berlanjut pada tahun berikutnya. Pada tahun 2001

total ekspor hanya sebesar 56.320,9 juta US Dollar atau menurun 9,34 persen,




11

demikian juga untuk ekspor non migas yang menurun sebesar 8,53 persen.
Pada tahun 2002 ckspor mengalami sedikit peningkatan menjadi 57.158,8 juta
US Dollar atau naik 1,49 persen, hal yang sama terjadi pada non migas, yang
naik 3,12 persen menjadi 45.046,1 juta US$ (Statistik Indonesia 2002; 299),

Menurut Chatib Basri (Kompas 7 Juli 2003), pertumbuhan ekspor
nonmigas Indonesia ke China pada tahun 2003 justru tumbuh dan mencapai
23 persen. Ini merupakan angka yang tertinggi di antara negara-negara tujuan
ekspor Indonesia. Pada tahun yang sama ekspor nonmigas Indonesia ke
Jepang hanya 3,2 persen dan ke AS justru anjlok, yakni 0,9 persen.

Impor dari China pada tahun 2003 tercatat 7,7 persen dan
memperbaiki perimbangan perdagangan Indonesia dengan China.

Indonesia meraih keuntungan dari ledakan perdagangan dengan China,
vang dalam waktu cepat telah muncul sebagai pusat jaringan produksi dan
pasar ekspor Asia.

Agunan P Samosir (2004) mengatakan bahwa ekspor produk industri
pada tahun 2004 mencapai US$ 48,7 miliar atau 87% dari total ckspor non

migas, naik 19% dibanding tahun sebelumnya.
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BAB M1

KAJIAN PUSTAKA

3.1. Penclitian Terdahulu

Beberapa  penelitian tentang ckspor yang  telah  dilakukan  dapat

disajikan sebagai berikut:

1.

Penclitian vang dilakukan Anis Prihapsari (Jurnal Ekonomi Pembangunan
Vol. 3 No.l 1998) dengan judul Apakah Rezim Nilai Tukar
Mempengaruhi Volume Ekspor? Bukti Dari Perdagangan Ekspor Bilateral
antara Amerika-Inggeris periode tahun 1900-1998, data yang digunakan
adalah data tahunan.Penelitian dilakukan dengan mengolah data time
series yang relevan secara sempurna untuk satu abad. dalam periode
tersebut sebagal nonstasionery potensial, yang menentukan kontribusi
nilai tukar tetap. Variabel penjelas pertama dalam {ungsi ekspor adalah
pendapatan luar negeri yang diperjelas dengan GDP riil untuk Inggeris
dan GDP il untuk Amerika Serikat. Nilar tukar Dllar /Sterling diukur
dalam rata-rata tahunan. Nilai tukar riil dibuat dengan menggunakan
indeks harga ekspor antara dua Negara. Sumber data nilai tukar adala Lee
(1978). Sumber series sisanya adala Liesner (1989) dan data IFS, tingkat
mengambang bebas dan arus mengambang terkendali dalam arus ekspor.
Dengan menggunakan analisis ECM. Hasil penelitian sebagai berikut:

nilai tukar tetap dan mengambang terkendali adalah sama-sama kondusif




untuk perdagangan, dan nilai tukar mengambang bebas adalah lebih
kondusif untuk perdagangan dibanding nilai tukar tetap. Perbedaan
penelitian ini dengan yang  dilakukan  penulis adalah penulis  tidak
mengangkat mengenai nilai tukar dan perdagangan ckspor bilateral dan
obycek penclitian ini mengambil ckspor Indonesia sedangkan penelitian
sebelummya mengambil obyek penclitian ekspor bilateral antara Inggeris
dan Amerika Serikat. Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu
sama-sama  meneliti mengenai ckspor dan  sama-sama  menggunakan
analisis ECM, sehingga dapat menjadi acuan bagi penelitian yang
dilakukan penulis.

Penclitian yang dilakukan Santi Indarjani (Jurnal Ekonomi Pembangunan
Vol. 1 No.3 2000) dengan judul Ketidakpastian Nilai Tukar dan

'

Peningkatan Ekspor di Fiji. Dengan menggunakan analisis ECM. Data
yang digunakan dalam penclitian ini semuanya berasal dari Statistik
Keuangan Internasional (IFS) yang diterbitkan olch Dana Keuangan
Internasional (IMF). Data yang digunakan adalah data bulanan yang
melingkupi periode Januari 1981 sampai periode Juni 1997. Data bulanan
untuk komoditas ckspor tidak tersedia jadi data tahunan tidak dimasukkan
ke seri bulanan.

Hasil dari penelitian irun adalah mata uang mengambang memungkinkan
risiko nilai  tukar diminimalkan dengan  membatasi  pasar  dimasa
mendatang, suatu pilihan yang tidak mungkin dilakukan Pemerintah

dengan nilai tukar fixed. Inflasi selalu menjadi ancaman untuk




mendapatkan keuntungan dalam kompetisi dan karcnanya ada keperluan
untuk  menjaga  lingkungan  dengan  inflasi vang  rendah.  Hasil
ekonometrika menunjukkan bahwa mengingat peningkatan ketidakpastian
tukar nyatwmempunyai efek yang merugikan pada pertumbuhan ckspor di
Fiji, efcknya tidak signifikan dibandingkan dengan pengalaman negara
berkembang fainnya, harga relatits dan Jevel nilai tukar nyata mempunyai
efek yang lebih merugikan bagi pertumbuhan ckspor.

Perbedaan penclitian sebelumnya  dengan penelitian yang  dilakukan
penulis adalah pada  penulis - tidak - menyoroti mengenai kebijakan
pemerintahy dan tidak menyoroti nilai tukar mengambang. Sedangkan
persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunaka analisis
LECM.

Penclitian yang dilakukan oleh Agunan P. Samosir (Hasil penelitian di
Sentra Industri Kasongan, Kabupaten Bantul, Provinsi D.I. Yogyakarta,
Tahun Anggaran 2000) dengan judul analisis faktor-faktor penghambat
UKM produsen eksportir dan UKM indirect eksportir disubsektor industri
keramik dalam melakukan ckspor. asil temuan adalah naiknya biaya
produksi lebih dipengaruhi posisi supplier yang begitu kuat untuk
menckan harga. Faktor-faktor yang menyebabkan adalah produk yang
dihasilkan rata-rata bertujuan ckspor. Faktor lainnya yang terjadi di
Industri keramik adalah bahan baku (tanah liat) yang digunakan lebih
banyak menggunakan tanah liat dari Godean yang memiliki kualitas lebih

baik dibanding Kasongan. Disamping itu. ketersediaan bahan baku di




wilayah Kabupaten Bantul semakin terbatas. Naiknya upah tenaga kerja
dan bahan penolong pada saat krisis turut mempengarui biaya produksi.
Selama krisis, hasil penjualan yang diperoleh UKM IE di sentra industri
Kasongan berbentuk mata uang rupiah. Kondisi ini hanya menguntungkan
pengusaha-pengusaha asing yang datang langsung ke lokasi dalam
melakukan tmnéaksi. Penerimaan dalam mata uang rupiah terkait pada
keuntungan atau laba kotor yang diperoleh UKM IE lebih kecil
dibandingkan pencrimaan dalam bentuk mata uang asing (dollar AS).
Sumber pembiayaan yang dilakukan oleh UKM PE dan IE lebih banyak
diperoleh dari pembiayaan sendiri dan down payment pemberi order,
Sedangkan penggunaan jasa perbankan hanya untuk transaksi jasa ekspor
untuk pembayaran barang yang telah dikirim melalui LC. Pembiayaan
melalui kredit ekspor dan kredit murah yang diberikan pemerintah masih
sulit diperoleh UKM PE dan IE,

Mangjemen yang  diterapkan UKM 115 masih banyak yang bersifat
tradisional. Hal ini sangat mempengarahi pengelolaan dan perkembangan
UKM 2 cukup lambat, baik dalam pembuata disain prodok maupun
orientasi penjualan yang hampir sama dari tahun ke tahun, Disamping itu,
pemerintah - dacrah melalui Kantor Dinas Koperasi dan Deperindag
debagai Pembina UKM - setempat belum dapat membantu manajemen
UKM IE untuk lebih maju dalam kompetisi pasar.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah pada obyek penelitian

dan metode penelitian yang dilakukan sedangkan persamaannya adalah
'




16

terletak  pada L.iillll vang digunakan oleh penclitian terdahulu dapat
digunakan pada penclitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Midia (Skripsi UPN “Veteran™ Yogyakarta
2004) yang berjudul Analisis Fluktuasi mata uang yang mempengaruhi
penawaran ckspor non migas Indonesia. Data yang digunakan berasal dari
BES yang melingkupi tingkat ckspor non migas Indonesia suku bunga riil
dalam negeridan suku® bunga Tuar negeri. Dengan hasil - penelitian
penurunan nilai kurs rupiah akan menurunkan nilai ekspor sccara nyata
karena untuk nilai dollar yang sama membutuhkan nilai rupiah yang lebih
bunyuk, schingga ckspor non migas Indonesia menjadikan nilui ckspor
Indonesia menjadi- lebih murah sedangkan bahan baku menjadi lebih
mahal. Perbedaan dengan penelitian ini adalah terletak pada fluktuasi mata
uang, penclitian yang dilakukan tidak menyoroti mengenai fluktuasi mata
uang sccara detail, sedangkan persamaannya terletak pada obyek yang

diteliti dan analisis ECM yang digunakan.




BAB IV
LANDASAN TEORI

Beberapa teori ckonomi yang relevan dengan  penclitian ini akan

. LI . o .
digunakan sebagai landasan teori, diantaranya ialah :

4.1

R

Teori Perdagangan Internasional

Teori dasar perdagangan kita menycbutkan bahwa perdagangan
adalah hasil interaksi antara permintaan dan penawaran atau sediaan yang
terus bersaing ¢Lindert Peter 1, 1994:17)

Perdagangan internasional pada mulanya timbul karena adanya
perbedaan sclera dan pola konsumsi akan suatu barang déri masing-masing
negara. Di lain fihak adanya endowment faktor, yaitu kualitas, kuantitas dan
komposisi sumber daya yang berbeda antara satu negara dengan negara lain
menycbabkan kurva penawaran akan suatu barang dan jasa, juga berbeda-
beda. Kenyataan ini yang menyebabkan terjadinya perdagangan antar
negara.

Disamping sifat-sifat di atas, ada dua hal pokok yang dijumpai dalam
lalu-lintas perdagangan antar negara. Kedua hal tersebut adalah:

Mata uang asing yang berlaku di negara pengimpor pada dasarnya berbeda
dengan mata uang negara pengekspor. Kenyataan ini menimbulkan

masalah seperti kurs devisa.




Kebijakan pemcrintah yang diterapkan pada perdagangan antar negara
vang jarang dikenakan pada perdagangan antar daerah, seperti tarif, kuota,
subsidi dan lain sebagainya.

Namun sckarang ini pada umumnya ahli ekonomi berpendapat
bahwa perdagangan internasional timbul karena adanya perbedaan dalam
konsumsi. Suatu negara mampu menghasilkan barang yang lebih efisien dan
menggantungkan dari negara lain untuk ditukar dengan barang lain yang
biasa dihasilkan di dalam negeri lebih mahal.

Pendapat para ahli tersebut di atas sesuai dengan pendapat kaum
klasik yang pertama kali dipelopori oleh Adam Smith dalam bukunya
“Wealt Of Nations™. Dalam bukunya Adam Smith berpendapat bahwa “Jika
suatu negera lebih efisien dari negera lain dalam memproduksi suatu
komoditas, misal barang A, akan tetapi kurang efisien dalam memproduksi
barang komaoditas lainnya, misalnya baraang 13, maka suatu ncgara dapat
memperoleh  keuntungan  dengan  berspesialisasi - pada - komoditi  yang
mempunyai keunggulan absolut dengan mengekspor sebagian produknya ke
negara lain™.

Pada dasarnya teori keunggulan absolut Adam Smith menjclaskan
masing-masing nepara yang melakukan perdagangan internasional akan
didorong untuk mengadakan spesialisasi dalam memproduksi barang-barang
yang mempunyai keunggulan absolut. Teori Adam Smith ini masih sangat

sederhana dan mempunyai kelemahan-kelemahan. Kemudian munculah
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teori keunggulan komparatif’ sebagi penyempurnaan dari teori keunggulan
absolut.

Teori keunggulan komparatif dari David Ricardo menjelaskan bahwa
“Suatu negara akan meningkatkan hasil produksi yang daripadanya terdapat
Keuntungan yang lebih besar (Comparative Adventage) dan mengimpor
barang-barang yang kurang menguntungkan produksinya (Comparative
Disadventage)™( Kindleberger, 1973: 79).

Berdasar teori di atas Indonesia dalam rangka berdagang dengan
negara lain mengekspor barang-barang non migas. Sebagai gambaran akan

disajtkan kurva sebagai berikut:

Gambar 4.1
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Merupakan titik kemungkinan produksi (U) barang-barang
ckspor non migas Indonesia.

Tingkat produksi barang-barang ekspor non migas Indonesia.
Tingkat konsumsi Indonesia sebelum dan setelah terjadi
perdagangan.

Mecrupakan ekspor yang dilakukan oleh Indonesia.

A perdagangan internasional Indoncsia.

Harga dasar internasional setelah terjadi perdagangan.

Dacrah keuntungan potensial Indonesia.

Apabila harga dasar tukar internasional = dasar tukar dalam
negeri.

Tingkat konsumsi barang produksi luar negeri yang dikonsumsi
olch konsumen Indonesia sebelum adanya perdagangan.
Tingkat konsumsi barang produksi luar negeri yang dikonsumsi
oleh konsurnen Indonesia setelah terjadinya perdagangan.
kurva kemampuan daya beli konsumen sebelum terjadinya
perdagangan.

kurva kemampuan daya beli konsumen setelah terjadi

perdagangan.

Pendekatan Neo Klasik muncul dengan teori Hecksher-Ohlin (teori

H-0O) yang mempe baiki teori keunggulan koparatifnya klasik. Menurut teori

ini, setiap negara mempunyai faktor-faktor produksi yang tertentu juga.




Perbedaan ini akan menyebabkan perbedaan harga untuk barang yang sama
antar negara satu dengan negara lainnnya. Teori H-O menyatakan bahwa:
“Suatu negara akan atau sebaiknya menghasilkan barang-barang yang
menggunakan faktor produksi lebih banyak (banyak dalam arti bahwa harga
relatif faktor produksi murah), sehingga barang-barang itu relatif murah”

(Sulistyo, 1976). Teori H-O meramalkan perdagangan akan melenyapkan

harga-harga relatif faktor produksi tersebut.

Pada intinya teori perdagangan internasional menyatakan masing-
masing negara berspesialisasi pada barang yang faktor produksinya tersedia
melimpah untuk diekspor, kemudian mengimpor barang yang menggunakan
faktor produksinya yang langka dan mahal.

Teori PLC (Produk Life Cycle) merupakan jawaban atas kegagalan
teori 1-O yang telah mengalami perubahan dari komparatif statistik menjadi
dinamik. Asumsi-asumsinya adalah sebagai berikut (Endang Sih Prapti,
Journal Ekonomi Bisnis Indonesia, No. |, Th. VI/1991 FE UGM)

a. Dalam tcori PLC kondisi permintaan dan penawaran komoditas
perdagangan selalu - mengalami perubahan, karena variable-variable
yang mempengaruhinya senantiasa berubah/bergerak (dalam teori H-O
kondisi permintaan dan penawaran tetap, karena adanya asumsi cetiris
paribus).

b. Dalam teori PLC jumlah dan kuantitas faktor produksi dan tehnologi

berubah dari waktu ke waktu (dalam teori H-O dianggap tetap).
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¢. Dalam teori PLC kondisi persaingan dalam perdagangan berubah dari
monopoli (dalam waktu singkat, yaitu dengan tahap RSG/Raped Sales
Growth). schingga menjadi oligopoli (dalam teori H-O kondisi
persaingan dianggap persaingan sempurna).

d. Dalam tcori PLC perdagangan luar negeri tidak harus perdagangan
bebas,  daril impor mungkin  saja dikenakan (dalam teori H-O
perdagangan diasumsikan bebas atau free trade).

Seperti telah divraikan diatas, weori PLC mempertimbangkan semua
variable yang berpengaruhi secara dinamik, yang senantiasa berubah dari
waktu ke waktu, oleh karenanya teori PLC dibangun dengan hipotesa yang
siap dibuktikan (testable hypothesis) tentang apa yang terjadi bila semua
kurva yang relevan (yang sebelumnya dianggap konstan dalam komparatif
statistik) bergerak dari waktu ke waktu. Perubahan tersebut mempengaruhi
perdagangan dan selanjutnya mempengaruhi dampak perdagangan terhadap

kesejahteraan.

Teori Penawaran

Penawaran  didefinisikan  sebagai  skedul -~ atau  kurva yang
menunjukkan hubungan antara kuantitas suatu barang yang ditawarkan pada
berbagai tingkat harga, cetiris paribus. Sepanjang kurva penawaran hanya
harga dan ;\'uanlitas barang yang ditawarkan yang berubah-rubah.

Dari pengamatan sepintas terlihat bahwa harga naik maka kuantitas

barang yang di tawarkan juga naik. sebaliknya bila harga turun maka
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kuantitas yang ditawarkan juga turun. Hubungan ini disebut hukum
penawaran. Di sini terlihat hubungan yang positif antara harga dengan
jumlah barang yang ditawarkan.

Konsep penawaran digunakan untuk menunjukkan keinginan para
penjual (pryoduscn) di suatu pasar. Jumlah barang yang ditawarkan seorang
produsen berhubungan dengan tingkat harga dan Kuatitas yang ditawarkan
dengan anggapan bahwa faktor-faktor lain dianggap tetap. Jika salah satu
faktor atau beberapa faktor lain bukan harga yang mempengaruhi penawaran
berubah, yang berarti tidak ada anggapan cetiris paribus, maka kurva
penawarannya bergeser atau pindah posisinya. Secara umum fungsi
penawaran merupakan fungsi dari :

s = ' (harga barang itu sendiri, harapan masa akan datang, harga input, ...)

Faktor-faktor yarg mempengaruhi penawaran pada dasarnya adalah
harga barang itu sendiri, harapan pada masa akan datang, tehnik produksi
dan sumber-sumbernya, serta pajak dan subsidi.

a. Barang itu sendiri
Sesuai dengan hukum penawaran, jika harga naik maka jumlah barang
yang ditawarkan juga naik (berhubungan positif). Maka dari itu penjual
akan meningkatkan jumlah barang yang ditawarkan.

b. Harapan pada masa yang akan datang
Pada umumnya jika ekspektasi harga pada masa akan datang naik, maka
produsen akan mengurangi penawarannya sekarang dan menaikkan

penawarannya pada masa yang akan datang.
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Tehnik produksi dan harga sumber-sumbernya

Produsen menawarkan dan menjual produknya dengan tujuan untuk
mendapatkan keuntungan yang maksimal. Semakin besar keuntungan
maka semakin banyak barang yang diproduksi dan ditawarkan. Bila
harga jualnya tetap tidak berubah maka keuntungan akan lebih besar bila
biaya produksinya turun. Penurunan biaya produksi akan menaikkan
penawaran. Sebaliknya kenaikan harga sumber-sumber produksi dan
penggunaan tehnik produksi yang kurang efisien akan menyebabkan
penurunan penawaran.

Pajak dan subsidi

Dua hal ini juga akan mempengaruhi seperti pada tehnik produksi dan
sumber-sumbernya. Pengenaan pajak akan menyebabkan meningkatnya
biaya produksi dan sebaliknya subsidi akan menurunkan biaya produksi.
Jadi pengenaan pajak akan menurunkan penawaran dan pemberian

subsidi akan menaikkan penawaran.

4.2.1. Kurva Penawaran Pasar

Kurva penawaran pasar menunjukkan hubungan antara kuantitas
suatu barang yang ditawarkan penjual (produsen) di suatu pasar pada
berbagai tingkat harga, cetiris paribus. Penjumlahan kurva-kurva
individu akan menghasilkan kurva penawaran pasar bukan hanya

menyangkut penjumlahan kurva-kurva seluruh produksi, keputusan-
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keputusan produksi saling tergantung dan asumsi cetiris paribus akan

dapat berubah.

4.2.2. Elastisitas Penawaran
Llastisitas  (harga) adalah prosentase perubahan kuantitas yang
ditawarkan sebagai akibat dari perubahan sebesar satu persen.

Prosentase perubahan jumlah yang di tawarkan

Ly =
Prosentase perubahan harga
(@Q70)
(dr/r)
dQ/Q x P/Q
Gambar 4.2
a ks =0 b. s = 1
I)

%

Clis ==

0 Q Q
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Pada saat penawaran tetap atau sama dengan 0, yang ditunjukkan
oleh:

- Jika nilai I's > 1, penawaran clastis.

- Jika nilai Eis = 0, penawaran unitary clastis.

- Jika nilai Es < I, penawaran inelastis.

4.2.3. Perubahan Penawaran Dan Perubahan Jumlah Yang
Ditawarkan
Kohsep dua macam perubahan dari segi produsen ini adalah analog
dengan perubahan dari segi konsumen berupa perubahan penawaran
vang - ditunjukkan oleh pergeseran seluruh kurva atau skedul
penawaran. Hal ini disebabkan oleh perubahan salah satu atau
beberapa determinan bukan harga yang menentukan penawaran,
sedangkan perubahan jumlah yang ditawarkan menunjukkan gerakan
perpindahan dari satu titik ke titik lainnya sepanjang satu kurva

pecnawaran yang sama.

4.3. Teori penawaran ekspor
Teori penawaran ekspor disini adalah suatu teori yang akan
menjelaskan mengenai bagaimana varibel-variabel yang akan disajikan
dibawah ini mempengaruhi penawaran ekspor ke luar negeri. Konsep
penawaran digunakan untuk menunjukkan keinginan para penjual

(produsen) disuatu pasar. Penawaran oleh produsen barang-barang ekspor
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Indonesia dipengaruhi oleh kurs rupiah terhadap dollar Amerika, harga
ckspor non migas dan tingkat suku bunga. Secara umum fungsi penawaran
ekspor Indonesia ditunjukkan oleh fungsi:
Qs = f (produksi, harga ekspor, kurs, devaluasi)
Variabel-variabel di atas akan dijabarkan secara ringkas sebagai berikut :
a. Produksi
Produksi merupakan kemampuan dari produsen untuk memproduksi
suatu barang untuk ditawarkan kepada konsumen. Tehnik-tehnik
produksi,tenaga kerja, bahan baku merupakan beberapa bagian penting
yang akan mempengaruhi jumlah produksi yang bisa di tawarkan di
pasar luar negeri.
b. Harga ckspor
Harga ¢kspor adalah merupakan pencerminan dari harga barang-barang
ckspor. Harga merupakan salah satu bahan pertimbangan bagi para
produsen scberapa besar jumlah barang yang akan ditawarkan di pasar.
¢.  Kurs rupiah terhadap dollar Amerika
Kurs mata uang adalah nilai dari mata uang suatu negara dalam hal ini
rupiah dihadapkan dengan mata uang dollar Amerika.
Adapun sifat-sifat dari kurs valuta asing adalah:
I. volatile, yang artinya kurs valuta asing itu sangat peka untuk

berubah.
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2.Vis a vis, yang artinya kurs valuta asing selalu dinyatakan secara
berhadapan. Contoh: Rp 2.200 per US $ berarti US $ 1/2.200per rupiah
(Endang Sih Prapti)
Sebagar layaknya harga kurs valuta asing juga bisa naik turun yaitu yang
disebut dengan apresiasi dan depresiasi. Apresiasi adalah menguatnya
mata uang dalam negeri bila dibandingkan dengan mata uang asing.
Depresiasi  adalah melemahnya mata uang dalam negeri bila
dibandingkan dengan mata uang luar negeri. Kedua penyesuaian itu
berdasarkan pada kekuatan pasar.
Depresiasi rupiah jika dilihat dani segi penawaran untuk barang-barang
ekspor merupakan peluang yang sangat baik karena harga barang-barang
ekspor akan dipandang murah untuk konsumen luar negeri.

d. Devaluasi
Devaluasi adalah suatu salah satu kebijakan pemerintah dalam bidang
moneter untuk menurunkan mata vang dalam negeri terhadap mata uang
asing. Kebijakan tersebut diambil salah satu tujuannya adalah untuk

meningkatkan ekspor.

4.4, Error Correction Models (ECM)
Error Correction Models merupakan alat analisis yang digunakan
dalam penelitian ini, hal ini dikarenakan model koreksi kesalahan mampu

meliputi banyak variabel dalam menganalisis fenomena ekonomi jangka

panjang serta mengkaji model empiris dengan teori ekonomi. Selain itu,
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model im mampu mencari pemecahan terhadap persoalan variabel time
series yang tidak stasioner dan spurious regression dalam ekonometn
(Insukindro dalam Eny Setyowati, 2003:169)

Spesifikasi koreksi kesalahan mencakup model-model dalam level
maupun perbedaan (difference). Mekanisme koreksi kesalahan harmonis
dengan ptrilaku ekuilibrium jangka panjang. Granger Reperesentation
Theorem menekan bahwa sistemn yang berkointegrasi selalu memiliki
mekanisme untuk mengoreksi kesalahan. Apabila variabel dependen dan
independen berkointegrasi, maka terdapat hubungan jangka panjang antara
variabel-variabel tersebut. Lebih lanjut, dinamika jangka pendek dapat
dijelaskan dengan mekanisme koreksi kesalahan. - Sedangkan jika
mekanisme koreksi kesalahan merupakan model yang valid/sahih, maka
variabel-variabel yang digunakan merupakan himpunan variabel yang
berkointegrasi. Sebaliknya, jika variabel-variabel yang digunakan tidak
berkointegrasi, maka residual dari ECM tidak stasioner dan spesifikasi
model menjadi tidak sahih (Insukindro dalam Eny Setyowati, 2003: 169).

Engle dan Granger (1987) dalam Eny Setyowati, 2003: 169,
menyatakan bahwa jika terjadi hubungan jangka panjang sebagaimana
dalam model ECM, maka disequilibrium error akan menjadi stasioner dan
memiliki nilai rata-rata nol. Selanjutnya residual hasil regresi kointegrasi
tersebut digunakan sebagai error term dalam ECM (Insukindro, 1990;

Thomas, 1997; Gujarati, 1995 dalam Eny Setyowati, 2003: 169).
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Penurunan model dinamis ECM dilakukan dengan metode
Awtoregressive Distributed Lags (ADL) dengan cara memasukkan variabel
kelembaman dalam model, secara umum dapat ditulis sebagai berikut:

Ay = lagged (Ay, Ax) — du; + & 0<i<1

Dimana U, adalah residual regfesi kointegrasi dan A merupakan
parameter penyesuaian jangka pendek. Pendekatan ini konsisten dengan
Granger Reperesentation Theorem yaitu jika x, dan y, berkointegrasi, maka

residual regresi kointegrasi u, juga akan stasioner.

4.5. Kerangka Pemikiran

Teori ekonomi menyatakan bahwa pengaruh pendapatan riil luar
negeri terhadap ckspor riil harus positif dan pengaruh harga relatif terhadap
ckspor il negatf. Teon  perdagangan tradisional menyatakan bahwa
kelenturan nilai tukar akan menurunkan perdagangan karena eksportir akan
memandangnya sebagai peningkatan keuntungan tidak menentu dalam
transaksi internasional, dalam asumsi pengelakan resiko. Pada sisi lain,
sejumlah penulis seperti De Grauw (1988), Giovannini (1988), Franke (1991),
Sereu dan Vanhulle (1992), dan Vianne dan De Vries (1992) mengilustrasikan
dalam konteks model teoritis bahwa kelenturan nilai tukar mungkin
menguntungkan perdagangan (Lindert Peter H, 1994: 135). Secara sederhana

kerangka pemikiran tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:



31

Gambar 4.3.
Pendapatan nifl
~
AN

Ekspor rul v
0
L
U
M
Harga relanf E
.
K
Kurs US doltar S
P
0
R

Suku bunga pijaman ']

Bukti  empinis intcrnasional tcntang kelenturan  ekspor dapat
dinyatakan seperti yang dilakukan oleh IMF (1984), Cote (1994), dan Mc
Kenzie (1999) memberikan kajian yang komprehensif tentang  literatur
empiris. Meskipun demikian, dan semua studi yang dilakukan dengan
pengecualian Pozo (1992) tidak memperhatikan nilai tukar pada arus
perdagangant Pendekatan Pozo tidak memuaskan dengan beberapa alasan
yang pertama, dengan memilib standar emas untuk menjadi periode referensi,

Pozo tidak memperhitungkan periode yang lain tentang nilai tukar tetap dalam

sampelnya dalam perbandingannya dengan periode mengambang terkendali.
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Yang kedua, Pozo berkonsentrasi pada tahap awal abad ini, jadi Pozo tidak

mchibatkan dalam analisisnya dua periode paling menarik yang berkenaan

dengan Bretton Wood System dan nilai tukar mengambang, terkendali.

4.6. Hipotesis Penelitian

)

‘Y2

Hipotesis-hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:

. Kurs rupiah terhadap dollar Amerika berpengaruh negatif terhadap volume

ekspor non migas [ndonesia.

Harga ekspor non migas berpengaruh negatif terhadap volume ekspor non
migas Indoncsia.

Tingkat suku bunga pinjaman berpengaruh negatif tehadap volume ekspor

non migas.
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METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data-data yang diambil
dari laporan nota keuangan dan, Statistik Indonesia, Indikator Ekonomi, serta
beberapa sumber kepustakaan lain. Data tersebut meliputi:
a. Realisasi ckspor non migas Indonesia tahun 1992-2002.
b. GDP Singapura tahun 1992-2002
¢. Tingkat Inflasi Luar Negeri tahun 1992-2002
d. Kurs rupiah terhadap dollar Amerika tahun 1992-2002.
¢. Tingkat suku bunga pinjaman (kredit) Indonesia tahun 1992-2002.
Definisi Operasional
Agar tdak terjadi kesalahan dalam menaksirkan variabel-variabel yang
dianalisis, maka perlu dijelaskan identifikasi dari masing-masing variabel dalam
penelitian ini sebagai berikut:
a. Volume ekspor (Y)
Merupakan kemampuan dari produsen atau negara penghasil untuk memenuhi
kebutuhan akan barang yang dibutuhkan oleh negara tujuan yang diukur dengan

satuan Kg/tahun.

W)
(V%]



bHarga ekspor (X2)

[Harga ckspor adalah merupakan pencerminan dari harga barang-barang
ekspor. Harga mcrupakan salah satu bahan pertimbangan bagi para produsen
seberapa besar jumlah barang yang akan ditawarkan di pasar, harga disini
dinyatakan dalam dolar Amerika (US $).

c.Kurs (X3)

Kurs mata uang adalah nilai dari mata uang suatu negara dalam hal ini
rupiah dihadapkan dengan mata uang dollar Amerika (Rp/US$). Sebagai
layaknya harga kurs valuta asing juga bisa naik turun yaitu yang disebut dengan
apresiasi dan depresiasi . Apresiasi adalah menguatnya mata uang dalam negeri
bila dibandingkan dengan mata uang asing sedangkan Depresiasi adalah
kebalikan dari Apresiasi. Kedua penyesuaian itu berdasarkan pada kekuatan
pasar.

d. Tingkat Inflasi

Inflasi adalah suatu kebijakan Pemerintah dalam bidang moneter untuk
menaikkan mata uang dalam negeri terhadap mata uang asing, tingkat inflasi
disini dilihat pertahunnya.

e. Tingkat Suku Bunga

Bunga mecrupakan imbalan yang diberikan kepada seseorang atas

sejumlah pinjaman atau tabungan, dimana besarnya ditentukan dalam bentuk

prosentase, tingkat suku bunga ini ditetapkan oleh Bl Rate.
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5.3. Mectode Analisis Data
Literatur  empiris  modern tentang fungsi estimasi ekspor
menggunakan fungsi eksport jangka panjang. Dalam analisis iri digunakan
alat analisis ECM dengan persamaan dasar estimasi jangka panjangnya
adalah scbagai berikut :

Ln Xt=Bo+f1Ln Yt+B2LnPt+p33LnVt+p4LnGt+p5Lnlt+ut

dimana :

X = Volume ekspor (Kg).

Yt = Kurs (Rp/US $).

Pt = Harga ckspor non migas (US $).

Vit = Tingkat suku bunga pinjaman (%).

Gt = GDP negara tujuan ekspor (dalam hal ini Singapura)
It Inflasi Tuar Negeri

Ut = standar crror

t = Tahun

- Model pembetulan kesalahan (error correction model atau ECM) untuk
eksport akan menunjukkan bentuk sebagai berikut:
DXi=0ap+ a;DY + a2DPi+ a3Vt + ayGt + aslt + agYt-1 + 07P; + agVi + 009Gy +
ool + anECT
dimana:

A= operator pembeda pertama
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XU - 1= rumus pembetulan Kesalahan (error correction term alau ECT),
yaitu rumus satu periode sisa dalam regresi kointegrasi, Xt, Yt, Pt, Vt, Gt,
Dt, dan It, sebagai mana yang dikemukakan di atas.

Estimasi model dinamis dengan pendekatan ini memerlukan dua
tahapan (7Two-stage Procedure Error Corection Model). Jika dimisalkan
persamaan regresi kointegrasi yang diestimasi adalah y, = 3, + B,x, dengan
residual kointegrasi u, = vi= o + Bix.

Tahap pertama, mengestimasi parameter jangka panjang. Hal ini
dilakukan dengan melakukan regresi persamaan kointegrasi y, = By + Bixq,
jika y dan x, berkointegrasi, maka koefisien parameter jangka panjang o

dan B, akan konsisten

‘Tahap kedua adalah melakukan estimasi terhadap persamaan
Ay = lagged (Ay, AX) —Au + g

Banyaknya lag yang digunakan dalam estimasi jangka pendek ini
dapat dikctahui dengan metode gencral-to-specific yang dikembangkan
oleh  Hendry's  general-to-specific — Modeling  (HGSM).  Dengan
menggunakan data yang tersedia, banyaknya /ag maksimum yang
dimasukkan dalam model adalah 2. kemudian dengan melakukan
pengujian terhadap masing-masing lag tersebut, /ag yang tidak signifikan
dapat diabaikan dan tidak dimasukkan dalam estimasi. Pada tahap ini
estimasi A dan parameter jangka pendek lainnya dapat diperoleh dari

persamaan 1:CM. Dengan melakukan estimasi terhadap persamaan ECM
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dengan lag yang signifikan, koefisien parameter estimasi jangka
pendeknya dapat diketahui. Begitu juga dengan kocfisien kecepatan
penyesuaian (speed of adjustment) dengan yang diharapkan bernilai
negatif. Nilai A ini menunjukkan besarnya presentase kecepatan laju nilai
tukar menuju kondisi equilibrium jangka pendeknya.
Mectode Estimasi dan Pengujian
Mectode estimasi digunakan dalam penclitian ini adalah metode
kuadrat terkecil biasa (ordinary least square). Model regresi linear klasik
(OLS) dilandasi oleh beberapa asumsi yaitu; linearitas, normalitas, non
autokorelasi. homoskedastisitas, dan non multikolenearitas (Mandala 2001
dalam Eni Setyowati, 2003; 170), berikut adalah tahap-tahap pengujian
analisis regresi ;
1. Uji Akar Unit
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series
yaitu scrangkaian data numerik dimana setiap itemnya berhubungan
dengan suatu saat tertentu dalam waktu. Analisis regresi dengan data
time series disusun berdasarkan asumsi penting bahwa data tersebut
dihasilkan oleh proses random atau stokastik. Apabila karakter proses
stokastik tersebut berubah sepanjang waktu (non stasioner), maka
suatu model tidak akan dibentuk melalui scbuah persamaan dengan
koelisien-koefisien tetap yang dapat diestimasi dari data-data lampau.
Uji .akar unit (unit root tesf) merupakan bagian dari uji

stasioneritas karena pada prinsipnya uji tersebut dimaksudkan untuk
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mengamati apakah koefisien tertentu dari model autoregresif yang
ditaksir memiliki nilai satu atau tidak. Namun demikian model
autoregresif tidak memiliki model yang baku, maka untuk menguji
hipotesisnya digunakan metode pengujian yang dikembangkan oleh
Dickey dan Fuller (DF dan ADF atau Augmented Dickey Fuller)
Uji Derajat Integrasi

Uji ini merupakan kelanjutan dari uji akar unit. Jika setelah
dilukukan pengujian akar unit ternyata data terscbut belum stasioner,
maka dilakukan pengujian ulang dengan menggunakan data nilai
perbedaan pertamanya (first difference), apabila dengan data first
difference belum juga stasioner, maka selanjutnya dilakukan pengujian
dengan data dari nilai perbedaan kedua (second difference) dan
seterusnyahingga diperoleh data vang stasioner. Uji lanjutan ini
disebut uji derajat integrasi.
Uji Kointegrasi

Uji kointegrasi merupakan kelanjutan dari uji akar unit dan uji
derajal integrasi. Tujuan dilakukannya uji kointegrasi adalah untuk
mengkaji - stasioneritas  residual regresi  kointegrasi. Jika ingin
mengembangkan suatu model dinamis, terutama ECM yang mencakup
variabel-variabel  kunci  pada regresi  kointegrasi terkait. Pada
prinsipnya dalam  model korcksi  kesalahan (ECM)  terdapat
kescimbangan jangka panjang yang tetap diantara variabel-variabel

ekonomi, jika dalam jangka pendek terdapat ketidakseimbangan dalam
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satu periode, maka model koreksi kesalahan akan mengorcksinya pada
periode berikutnya. Mekanisme koreksi kesalahan ini dapat diartikan
sebagai penyelaras perilaku jangka pendek dan jangka panjang. Untuk
menghitung CRDW, DF, dan ADF ditaksir dengan regresi kointegrasi
dengan metode OLS.
4. Uji Statistik

Uji statistik terdiri atas uji signifikansi parameter secara individu
(uji-1), wji signifikan secara bersama (uji-F), dan uji goodness of fit
(uji-R7)

ECM ini memungkinkan kita untuk mengestimasi hubungan antara
ckspor dan penentu-penentunya. Ini meliputi, baik dinamika jangka
pendek maupun hubungan jangka panjang antara series. Pararmeter ol
mengukur respon ckspor riil untuk masing-masing periode untuk sampai
pada kescimbangan jangka panjang. Dengan normalitas  kointegrasi
persumaan cksport «l  diharapkan memiliki tanda negatif dan secara
statistik signifikan. Adapun alas an digunakannya model koreksi kesalahan
adalah perrama, mekanisme koreksi kesalahan memiliki keunggulan baik
dari segi nilainya dalam menghasilkan persamaan yang dicstimasi dengan
property statistik yang diinginkan maupun dari segi kemudahan persamaan
tersebut untuk diinterpretasikan  (Insukindro, 1992, 14 dikutip oleh
Josephine  Wuri 2003, 14). Kedua, model koreksi kesalahan dapat
memecahkan masalah varaibel runtun waktu yang tidak stasioner dan

regresi lancung atau korelasi lancung dalam analisis ekonometrika melului
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penggunaan variabel perbedaan yang tepat di dalam model, namun tanpa
menghilangkan informasi jangka panjang yang diakibatkan penggunaan
dan perbedaan semata (Domowitz dan Elbadawi, 1987; Insukindro, 1992,
dikutip oleh Josephine Wuri 2003, 14). Ketiga, model koreksi kesalahan
dapat dijadikan variabel proksi asa nalar dari model stok penyangga masa
depan, dengan cara membentuk estimasi jangka panjang dari model
koreksi kesalahan.
S.4. Mectode Pengujian Hipotesis
Metode pengujian hipotesis mieliputi uji asumsi klasik, yaitu suatu
pengujian untuk - mendeteksi ada  tidaknya masalah  multikolinearitas,
heterokedastisitas, maupun autokorelasi, dan juga meliputi pengujian
koefisien regresi secara “partial“(individu) yaitu dengan menggunakan uji t
(t-test) uji t digunakan untuk melihat perbedaan yang terjadi didalam
menggunakan regresi, pengujian secara serempak (F-test) untuk melihat
pengaruh  secara  bersama-sama  yang dilakukan antara  variabel X
(independent) dengan variabel Y (Dependent), dan pengujian koefisien
determinasi R?, koefisien determinasi digunakan.untuk mclihat hubungan
yang terjadi antara variabel X (independent) dengan variabel Y
(Dependent). |
5.5. Uji Asumsi Klasik
a. Multikolinicaritas
Uji Multikolinicaritas dilakukan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model regresi yang
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baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk

mengetahui ada tidaknya multikolinicaritas di dalam suatu model dipakai

cara deteksi:

L
- R?

R}adalah  kocfisien  determinasi gundu yang dihasilkan  dengan
mcrcg{csikzm variable Xj terhadap variabel independen lain.
Criteri.a. ada tidaknya multikolinicaritas dilihat pada nilai VIF dari
perhitungan, jika VIIF = 10 maka bisa dicurigai adanya multikolinicaritas
pada persamaan regresi
Heterokedastisitas
Uji  Heterokedaktisitas  digunakan untuk  menguji ada  tidaknya
heterokedastisitas pada regresi dapat dilakukan dengan metode
“pengujian park” (Gujarati, 1995; 370). Park memformalkan metode
grafik dengan menyarankan bahwa o adalah suatu fungsi yang
menjelaskan X; bentuk fungsi yang disarankan adalah:
al =a?XFfe?
atau
ol =Ino’ + fIn X +u
dimana g adalah unsur gangguan (disturbance). Karena o’ biasanya
tidak diketahui, Park menyarankan untuk menggunakan e sebagai
pendekatan dan melakukan regresi sebagai berikut:

Ine’ =lno’ + BIn X + u
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=g+ ffInX +pu

jika B ternyata signifikan (penting) secara statistik, ini berarti di dalam
regresi tersebut terdapat heterokedastisitas. Apabila tidak signifikan, kita
bisa menerima asumsi homoskedastisitas.

Autokorelasi

Suatu model regresit dikatakan terkena autokorelasi jika ditemukan
adanya Korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
Kesalahan pada periode t-1 (sebclumnyﬁ).

Durbin (1970) mengemukakan “uji h statistik” (Gurajati, 1978; 240).

= N
e Nvar(a)]

Dimana:
N= Ukuran sampel

Var(a)’= Varian koefisien dari lag Y.

P= taksiran serial korelasi derajat pertama p = (1 - % - d)

Oleh karena itu, didapatkan:

P T Ny I A
2 |- vaar(a)?]
Jika nilai'h terletak diantara ~1,96 < h < 1,96 maka dapat disimpulkan

tidak ada autokorelasi,
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ANALISIS DATA

6.1, Pendahuluan

Untuk menganalisis pengaruh kurs, harga ekspor non migas, suku bunga
pinjaman, tingkat inflasi dan GDP terhadap perkembangan ekspor non migas
Indonesia terhadap Singapura, maka dilakukan analisis terhadap data yang telah
diperoleh. Penelitian tentang ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi perkembangan ekspor non migas Indonesia ke Singapura.

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode studi
literature dan merupakan data sekunder. Setelah diperoleh data-data yang
diperlukan, maka langkah selanjutnya adalah analisis data yang rﬁeliputi:

I. ECM, dimana cs’timasi model dinamis ini memerlukan dua tahapan (Two-Stage
Procedure Error Corection Model) yaitu: estimasi jangka panjang dan estimasi
Jangka pendek. Metode estimasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuadrat terkecil biasa (OLS). Model regresi linear klasik (OLS) dilandasi
beberapa asumsi yaitu: linearitas, normalitas, non autokorelasi, homoskedastisitas,
dan non multikolinearitas, berikut adalah tahap-tahap pengujian analisis regresi:

a. Uji Akar Unit
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b. Uji Derajat Integrasi

¢. Uji Kointegrasi

d. Uji Statistik

2. Metode Pengujian Hipotesis

3. Uji Asumsi Klasik

dapat dilihat pada metode penelitian

6.2. Pengolahan Data

6.2.1. Uji Normalitas data
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Adapun pengertian selengkapnya mengenai analisis data diatas

Pengujian normalitas data dilakukan dengan melihat rasio

skewness dari seluruh data selama periode pengamatan dari tahun 1992

sampai 2002, untuk data ekspor Indonesia ke Singapura. Dengan hasil

scbagai berikut:

Tabel 6.1
Hasil Perhitungan Rasio Skewness
: Harga Suku
Vol Ekspor Kurs Ekspor Bunga GDP Inflasi
Total Mean -1.3135E-03 14167352705 | 1.35E+10 |6.44E+08 |1148049121 | -4.39E+08
N 11 11 11 11 1 1
Std. Deviation 1.29715480 116000730443 |1.49E+10 |2.23E+09 |1456615812 |1.338E+09
Variance 1.683 | 2.5602E+20 |2.22E+20 |4.98E+18 | 2.122E+18 |1.789E+18
Skewness 1.719 1.331 1.308 -1.720 1.863 -1.230
Std. Error of Skewne 220 220 220 .220 .220 220

Dari tabel perhitungan rasio skewness (print out asli ada pada lampiran)

menunjukkan bahwa dari ke-enam variabel yang ditest (volume ekspor: 1.719,

kurs: 1.331, harga ekspor: 1.308, suku bunga: -1.720, GDP: 1.863, dan tingkat
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inflasi: -1.230), semuanya berdistribusi normal karena rasio skewnessnya berada

dibawah 2.00 (Nunnally dalam Zethaml, Berry dan Parasuraman: 1996).

6.2.2. Hasil Analisis
Analisis data dan hasil estimasi berdasarkan perilaku time series
dan model dinamis /srror Correction A{Iodel. Data yang digunakan periode
tahun 1992 sampai tahun 2002.
6.2.2.1. Uji Akar Unit
Uji akar umt merupakan salah satu bentuk dari analisis perilaku
data yang dipakai untuk mengetahui stasionaritas data, sehingga dapat
diketahui ada tidaknya hubungan jangka panjang antara variabel
independen dengan variabel dependen. Pengujian terhadap stasionaritas
data pada penelitian ini menggunakan uji akar unit yang dikembangkan
oleh Dickey dan Fuller. Hasil estimasi tersebut disajikan dalam tabel

benkut;



Tabel 6.1. Uji Akar dengan DF Test
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Variabel | Lag Ao[0] A2 r MacKinnon Critical Value | _ Hasil

Ln(Xt) 0 | 0.080190 -0 006420 1%-3.5625
(0.268792) (-0.169358) 5%-2.9190 1(0)

10%2.5970

Ln(Yt) 0 | 0.020765 0.005277 1%-3.5625
(0.677609) (0.776803) 5%-2.9190 -

10%2.5970

Ln(Pt) 0 | 0.016335 -1.068615 1%-3.5653
(0.604779) (-7.410584) 5%-2.9202 1(0)

10%2.5977

Ln(Vt) 0 | -0.001521 -1.439637 1%-3.5682
(-0,145541) (-10.97463) 5%-2.9215 I(0)

10%2.5983

Ln(Gt) 0 | -0.133685 | -2.48E-05 -0.017740 1%-4,1458
(-0.415541) | (-0.068637) | (0.437758) 5%-3.4987 -

- | 10%3.1782

Ln(it) 0 | -0.000163 -0.463401 1%-3.5653
(0.147667) (-3.812960) 5%-2.9215 1(0)

10%2.5977

Sumber: Data Diolah ‘

Tabel 6.2. Uji Akar dengan ADF Test

Variabel | Lag | Ao[0] | A2 r MacKinnon Critical Value |  Hasil

Ln(Xt) 1 0.857588 | 0.004665 -0.122144 1%-4.1498
(2.014285) | (2.051663) | (-2.034775) 5%-3.5005 -

- _ 10%3.1793

Ln(Yt) 5 | 0011454 0.008612 1%-3.5778
(0.302405) (0.909791) 5%-2.9256 -

10%6.005

Ln(Pt)y | 12 | 0.023606 -1.66897 1%-3.6117
(2.309558) (-2.320291) 5%-2. 9399 -

10%2.6080

Ln(Vt) 1 | -0.001618 -1.887634 1%-3.5713
(-0,157514) (-7.853876) 5%-2.9228 1(0)

10%2.5990

Ln(Gt) 1 | -0.082076 -0.01071 1%-3.5653
(-0.046642) (1.147103) 5%-3.9202 -

10%3.5977

Ln(it) 1 | -0.000124 -0.550194 1%-3.5682
(0.110199) (-3.901273) 5%-2.9215 1(0)

10%2.5983

Sumber; Data Diolah
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Dari tabel 6.1 dan tabel 6.2 dikctahui bahwa pengujian akar unit baik
dengan DF tesl‘maupun ADF test, belum semua variabel yang diuji stasioner
atau memiliki akar unit. Penentuan tingkat signifikan dengan membanding nilai
parameter estimasi y dengan MucKinnon critical value. Apabila nilai parameter
cstimasi y lebih dari nilai kntisnya, maka variabel tersebut tidak memiliki akar

unit atau telah stastoner. Uji akar unit dengan DF test menunjukkan bahwa Pt (-

1.068615), Vi (-1.439637), dan It (-0.463401) telah stasioner, sedangkan hasil uji

akar unit dengan ADI test diperoleh hasil bahwa hanya variabel Vit (-1.887634)

6.2.2.2.

dan 1t (-0.550194) yang stasioner.

Uji Derajat Integrasi

Hasil uji akar unit dengan DF maupun ADF test di atas menunjukkan
sebagian variabel yang diestimasi belum stasioner semua, karena belum stasioner
maka pengujian dilanjutkan dengan uji derajat integrasi. Uji derajat integrasi ini
untuk mengetahui pada derajat keberapa variabel yang diamati adalah stasioner,

hasil estimasi dapat dilihat pada tabel di berikut ini:
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‘Tabel 6.3. Uji Derajat Integrasi dengan DF Test

bel | Lag Ao[0] A2 T MacKinnon Critical Value |  Hasil
<) | O | 0.005007 | -0.000175 -1.500739 1%-4.1540
(0.099607) | (-0.105793) | (-11.69264) 5%-3.5025 I(1)
N 10%3.1804
/y | 0 | 0066452 -1.498499 1%-3.5663
(0.288156) | (-11.97603) 5%-2.9202 I(1)
- o 10%2.5977
i
M | 0 4.7E-05 . -1501123 1%-3.5682
(0.032667) . (-11.88029) 5%-2.9215 I(1)
; 10%2.5983
Jt) 0 | 0058921 0973393 1%-3.5653
(4.871401) - (-6.717598) 5%-2.9202 (1)
10%2.5977
3t) | O | -0.005580 | 0000101 ! -0.777186 1%-4.1498
(2.088082) | (1200204) @ (-5464120) 5%-3.5005 I(1)
- > 10%3.1793
|
It) 0 | -0.000119 | -1.107025 1%-3.5682
(0.092784) L (-7.427147) 5%-2.9215 I(1)
10%2.5983

i Data Diolah

Tabel 6.3. di atas menunjukkan hasil bahwa variabel-variabel tersebut

sudah tidak memihki akar unit. Berarti variabel Xt (-1.500739), Yt (-1.498499),

Pt (-1.501123), V1 (-0.973393), Gt (-0.777186), dan It (-1.107025) terintegrasi

pada derajat I(1) t hitungnya semuanya berada diatas nilai kritis macKinnon,

yang berarti sudah tidak memiliki akar unit.




Tabel 6.4. Uji Derajat Integrast dengan ADF Test
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el | Lag | _Ao[0] | A2 " r [ MacKinnon Critical Value | _Hasil

Xty | 1 | 0003370 | -0000108 | -1.219161 1%-4.1584
(0.064023) | (-0.063385) | (-4.737560) 5%-3.5045 I(1)

10%3.1816

vy | 5 | 0684386 -3.991191 1%-3.5814
(0.761075) (-4.356354) 5%-2.9271 (1)

. - 10%2.6013

5y | 12 | 0.000526 -5.743611 1%-3.6171
(0.444896) (-2.629850) 5%-2.9422 I(1)

§ 10%2.6092

w | 1 | 0065370 -1.079006 1%-3.5682
(4,243766) (-5.182815) 5%-2.9215 I(1)

i 10%2.5983

sy | 1 | o.007078 0675105 1%-3.5682
(3.173256) (-3.716471) 5%-3.9215 I(1)

G 10%3.5983

y | 1 | -515€-05 -1.107025 1%-3.5682
(0.226330) ' (-7 427147) 5%-2.9215 I(1)

) o 10%2.5983

r: Data Diolah

Dari uji akar unit dengan ADF test yang dilakukan sebelumnya

menunjukkan bahwa hanya Vt dan It yang stasioner. Dengan demikian untuk

mengetahui pada derajat keberapa variabel yang lain akan stasioner maka

dilakukan dengan uji derajat integrasi. Dari tabel 6.4. di atas uji derajat integrasi

menunjukkan bahwa variabel variabel Xt (-1.219161), Yt (-3.991191), Pt (-

5.743611), Vt (-1.079006), Gt (-0.675105), dan It (-1.107025) terintegrasi pada

perbedaan pertama (first difference) atau I(1), dengan demikian telah diketahui

bahwa semua variabel telah stasioner. dengan menggunakan variabel yang

terintegrasi pada derajat pertama dan




6.2.2.3.
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terdapat kombinasi linear antara variabel-variabel tersebut, maka residualnya
akan stasioner. Keadaan ini merupakan indikasi adanya hubungan keseimbangan
Jangka panjang.

Apabila derajat kombinasi linear dari variabel-variabel tersebut adalah
stasioner, maka dapat dikatakan bahwa sekelompok variabel tersebut
berkointegrasi. Untuk mengetahui hubungan tersebut maka dilakukan uji

kointegrasi.

Uji Kointegrasi

Uji kointegrasi dipandang sebagai uji hubungan keseimbangan jangka
panjang. Uji kointegrasi diawali dengan estimasi regresi kointegrasi (statis) untuk
mencari nilai CRDW (Cointegrating Regression Durbin Watson). Meskipun
penaksir yang diperoleh dari regresi OLS tersebut konsisten, namun tidak
demikian dengan standar errornya. Hal ini dikarenakan variabel-variabel dalam
regresi terscbut tidak stasioner dan distribusi penasir OLS-nya tidak standar.
Distribusi penaksir OLS yang tidak stasioner ini menyebabkan nilai t statistik
yang diperolch tidak dapat digunakan untuk uji signifikansi. Karena nilai CRDW
hitung lebih besar daripada nilai CRDW tabel, maka terdapat indikasi variabel-
variabel yang diamati saling berkointegrasi dan memiliki hubungan jangka
panjang. Namun demikian CRDW hanyalah merupakan pedoman kasar untuk
melihat kointegrasi antar variabel. Uji ini masih harus diperkuat dengan uji
kointegrasi dengan metode DF dan ADF. Hasil uji DF dan ADF dapat dilihat

pada tabel berikut:




Tabel 6.5. Hasil Uji Kointegrasi DF dan ADF

Pengujian Lag a;
DF 0 -1.183358
(-8.394721)
ADF 2 -1.234341
(-4.884326)

Tabel 6.6. Nilai DF Tabel untuk Uji Kointegrasi

Tingkat Signifikansi

Jumlah Jumliah Data 1% S% 10%
Variabel N

50 4.32 3.67 o 3.28

2 100 4.07 3.37 3.03

200 4.00 3.37 3.02

50 4.84 4.11 3.73

3 100 4.45 3.93 3.59

2000 4.35 3.78 3.47

50 4.49 4.35 4.02

4 100 4.75 422 3.89

- B . 200 4.70 4.18 ~3.89

50 5.41 4.76 442

5 100 4.18 4.58 4.26

200 5.02 448 418

Sumber: Engel dan Yoo, 1987, 157 dalam Aliman, 2000; 131



Tabel 6.7. Nilai ADF Tabel untuk Uji Kointegrasi

Tingkat Signifikansi
Jumlah Jumlah Data 1% 5% 10%
Variabel (N)

50 412 329 2.90

2 100 373 3.17 2.91

200 3.78 3.25 2.98

50 4.45 3.75 3.36

3 100 422 3.62 3.32
200 43 1 378 | 3s)

S0 4.61 3.98 3.67

4 100 461 4.02 3.71

200 4.72 413 3.83

S0 5.80 4.15 3.85

5 100 498 4.36 4.06

200 4,97 443 4.14

Sumber: Engel dan Yoo, 1987;'157 dalam Aliman, 2000; 131

Tabel 6.8. Nilai CRDW/DW Stat untuk Uji Kointegrasi

Jumlah Sampel Tingkat Signifikansi
1% 5% 10%
50 1.00 0.78 0.69
100 0.51 0.39 0.32
200 0.29 0.20 0.16

Sumber: Engel dan Yoo, 1987, 157 dalam Aliman, 2000; 132

Dengan membandingkan nilai DF hitung dengan nilai DF tabel dan nilai ADF
hitung dengan nilai ADF tabel pada tingkat signifikansi 5% diperoleh hasil nilai
DF hitung (-8,394721) > nilai DF tabel (4,76) dan nilai ADF hitung (-4,884326) >

nilai ADF tabel (4,15). Dari hasil tersebut diketahui bahwa residual persamaan
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kointegrasinya adalah stasioner. hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel

yang digunakan dalam penelitian ini saling berkointegrasi.

6.2.2.4. Estimasi Model Koreksi Kesalahan

Hasil estimasi ECM menunjukkan bahwa model yang digunakan
berhasil menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi nilai ekspor. Indikasi
awal d